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BAB II 

TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL AGIL  

TALLCOT PARSONS 

A. Teori Fungsionalisme Struktural 

1. Teori Fungsionalisme Struktural AGIL : Talcots Parsons 

Menurut teori fungsionalis ini masyarakat adalah “suatu sistem 

sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan 

dan saling menyatu dalam kesimbangan. Perubahan yang terjadi satu 

bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain.
29

 

Menurut George Ritzer, asumsi dasar teori fungsionalisme 

struktural adalah “setiap struktur dalam sistem sosial, juga berlaku 

fungsional terhadap yang lainnya. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka 

struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan sendirinnya. Teori ini 

cenderung melihat sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem 

lain.  Karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau 

suatu sistem dalam beroperasi menentang fungsi- fungsi lainnya dalam 

suatu sistem sosial. Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa 

semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi masyarakat.  

Talcott Parsons telah banyak menghasilkan sebuah karya teoritis. 

Ada beberapa perbedaan penting antara karya awal dengan karya akhirnya. 

                                                           
29

 George Ritzer, Sosiologi IlmuPengetahuan Berparadigma Ganda( Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada), 21. 
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Pada bagian ini  membahas karya akhirnya yaitu Teori Fungsionalisme 

Struktural. Talcott Parsons terkenal dengan empat imperatif fungsional 

bagi sistem “tindakan“ yaitu skema AGIL. AGIL, fungsi adalah suatu 

gugusan aktivitas yang di arahkan untuk memenuhi satu atau beberapa 

kebutuhan sistem. Menggunakan definisi ini, Parsons percaya bahwa ada 

empat imperatif fungsional yang diperlukan atau menjadi ciri seluruh 

sistem – adaptasi (A/adaptation), (Goal attainment/pencapaian tujuan), 

(integrasi) dan (Latency) atau pemeliharaan pola.  Secara bersama–sama, 

keempat imperatif fungsional tersebut di sebut dengan skema AGIL. Agar 

bertahan hidup maka sistem harus menjalankan keempat fungsi tersebut
30

: 

a. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang 

dari luar. Ia harus beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan 

lingkungan dengan kebutuhan – kebutuhannya. 

b. Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan–

tujuan utamannya. 

c. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bagian–bagian yang 

menjadi komponennya. Ia pun harus mengatur hubungan antar ketiga 

imperatif fungsional tersebut (A,G,L). 

d. Latency (pemeliharaan pola), sistem harus melengkapi, memelihara 

dan memperbaharui motivasi individu dan pola – pola budaya yang 

menciptkan dan mempertahankan motivasi tersebut.  

                                                           
30

George Ritzer, Edisi terbaru Teori Sosiologi(Yogyakarta: Kreasi Wacana,2004),256 . 
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Parsons mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua 

level sistem teoritsnya. Dalam pembahasan ini tentang keempat sistem 

tindakan maka akan menjabarkan cara parsons menggunakan AGIL. 

Organisme behavioral adalah sistem tindakan yang menangani fungsi 

adaptasi dengan menyesuaikan dan mengubah dunia luar. Sistem 

kepribadian menjalankan fungsi pencapaian tujuan dengan mendefinisikan 

tujuan sistem dan memobilitasi sumber daya yang digunakan untuk 

mencapainnya. Sistem sosial menangani fungsi integrasi dengan 

mengontrol bagian- bagian yang menjadi komponennya, akhirnya , sistem 

kultur menjalankan fungsi latency dengan membekali aktor dengan norma 

dan nilai- nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak
31

 

Desain skema AGIL parsons di gunakan semua tingkat dalam 

sistem teorinya. Dalam bahasa tentang empat sistem tindakan parsons 

menggunakan skema AGIL. 

Organisme prilaku  :Adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi 

adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan 

mengibah lingkungan eksternal. 

Sistem kepribadian :Melaksanakan fungsi pencapain tujuan dengan 

menetapkan  tujuan sistem dan mobilisasi sumber 

daya yang ada untuk mencapainya. 

                                                           
31

Ibid, 257. 
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Sistem sosial  :Menanggulangi fungsi integrasi dengan 

mengendalikan bagian-bagian yang menjadi 

komponenya. 

Sistem structural :Melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan 

menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai 

yang memotifasi mereka untuk bertindak. 

Teori structural menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu 

struktur. Setiap struktur menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu 

struktur (mikro seperti persahabatan, organisasi dan makro seperti 

masyarakat) akan tetap ada sepanjang ia memiliki fungsi. 

Konsep Pemikiran 

Teori Fungsionalisme Struktural dipengaruhi oleh adanya asumsi 

kesamaan antara kehidupan organisme biologis dengan struktur sosial 

tentang adanya keteraturan dan keseimbangan dalam masyarakat. 

Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa 

masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan 

nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan 

mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang 

sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu 

keseimbangan. Dengan demikian masyarakat merupakan kumpulan 

sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan saling 

ketergantungan. 
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Asumsi teori structural fungsional  

a. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang 

tersetruktur secara relatif mantab dan stabil. 

b. Elemen- elemen tersetruktur tersebut terintegrasi dengan baik. 

c. Setiap elemen dan truktur memiliki fungsi, yaitu memberikan 

sumbangan pada bertahanya struktur itu sebagai suatu sistem. 

d. Setiap struktur yang fungsional di landaskan pada suatu 

konsensus nilai diantara para anggotanya.  

Bedasarkan pandangan teori structural fungsional dapat di lihat 

sebagai elemen dalam masyarakat seperti juga orang lain sebagai elemen 

dalam masyarakat: seperti juga orang lain sebagai elemen masyarakat. 

Jaringan hubungan antara anda dan orang-orang lain yang terpola dilihat 

sebagai masyarakat. Jaringan hubungan yang terola tersebut 

mencerminkan struktur elemen- elemen yang relatife mantap dan stabil.
32

 

Tindakan Sosial dan Orientasi Subjektif 

Teori Fungsionalisme Struktural yang dibangun Talcott Parsons 

dan dipengaruhi oleh para sosiolog Eropa menyebabkan teorinya itu 

bersifat empiris, positivistis dan ideal. Pandangannya tentang tindakan 

manusia itu bersifat voluntaristik, artinya karena tindakan itu didasarkan 

pada dorongan kemauan, dengan mengindahkan nilai, ide dan norma yang 

disepakati. Tindakan individu manusia memiliki kebebasan untuk memilih 

sarana (alat) dan tujuan yang akan dicapai itu dipengaruhi oleh lingkungan 

                                                           
32

 Damsar dan indrayani pengantar sosiologi ekonomi (jakarta: Kencana 

prenadamedia,2009),49-54 . 
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atau kondisi-kondisi, dan apa yang dipilih tersebut dikendalikan oleh nilai 

dan norma. 

Prinsip-prinsip pemikiran Talcott Parsons, yaitu bahwa tindakan 

individu manusia itu diarahkan pada tujuan. Di samping itu, tindakan itu 

terjadi pada suatu kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur 

lainnya digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Selain itu, secara 

normatif tindakan tersebut diatur berkenaan dengan penentuan alat dan 

tujuan. Atau dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa tindakan itu 

dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil dan mendasar, yang 

unsur-unsurnya berupa alat, tujuan, situasi, dan norma 

2. Teori fungsionalisme structural – Robert Merton   

Merton menjeaskan bahwa analisis struktural-fungsional 

memusatka perhatian pada kelompok, organisasi, masyarakat, dan kultur. 

Ia menyatakan bahwa setiap obyek yang dapat di jadikan sasaran analisis 

structural fungsional tentu mencerminkan hal yang standar (artinya, 

terpola dan berulang. Di dalam pikiran Merton, sasaran studi structural 

fungsional antara lain adalah: peran sosial, pola institusional, proses sosial, 

pola kultur, emosi yang terpola secara kultural, norma sosial, organisasi 

kelompok, struktur sosial, perlengkapan untuk mengendalikan sosial, dan 

sebagainya (Merton, 1949/1968:104). 
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3. Model structural-fungsional. 

Pertama adalah postulat tentang kesatuan fungsional masyarakat, 

postulat ini berpendirian bahwa semua keyakinan dan praktkum cultural 

dan sosial yang sudah baku adalah fungsional untuk masyarakat sebagai 

satu kesatuan maupun untuk individu dan masyarakat. Pandangan ini 

secara tersirat menyatakan bahwa berbagai bagian sistem sosial pasti 

menunjukan integrasi tingkat tiggi. Tetapi merton berpendapat bahwa, 

meski hal ini mungkin benar bagi masyarakat primitif yang kecil, namun 

generalisasi tak dapat di perluas ke tingkat masyarakat yang lebih luas dan 

kompleks. 

Kedua fungsionalisme universal. Artinya, dinyatakan bahwa 

seluruh bentuk kultur dan sosial dan struktur yang sudah baku mempunyai 

fungsi positif. Merton menyatakan bahwa postulat ini bertentangan dengan 

apa yang ditemukanya dalam kehidupan nyata. Yang jelas adalah bahwa 

tak setiap struktur, adat, gagasan, kepercayaan dan sebagainya mempunyai 

fungsi positif.  

Ketiga postulat indispensability. Bahwa semua aspek masyarakat 

yang sudah baku tak hanya mempunyai fungsi positif, tetapi juga 

mencerminkan bagian-bagian yang sangat diperlukan untuk berfungsinya 

masyarakat sebagai satu kesatuan. Postulat ini mengarah pada pemikiran 

bahwa semua struktur dan fungsi secara fungsional adalah penting untuk 

masyarakat. Tak ada struktur dan fungsi lain mana pun yang dapat bekerja 
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sama baiknya dengan struktur dan fungsi yang kini ada dalam 

masyarakat.
33

 

Merton menambahkan gagasan bahwa harus ada tingkatan analisis 

fungsional. Teoritis fungsional umumnya membatasi diri untuk 

menganalisi masyarakat sebagai satu kesatuan. Tetapi, Merton 

menjelaskan bahwa analisis juga dapat dilakukan terhadap sebuah 

organisasi, institusi, atau kelompok. Jadi, tak harus terhadap masyarakat 

sebagai suatu keseluruhan saja.     

Merton juga memperkenalkan konsep fungsi nyata (manifest) dan 

funsi tersembunyi (laten).kedua istilah ini memberikan tambahan penting 

bagi analisis fungsional. Menurut pengertian sederhana, fungsi nyata 

adalah fungsi yang diharapkan, sedangkan fungsi yang tersembunyi adalah 

fungsi yang tak di harapkan. Merton menjelaskan bahwa akibat yang tak di 

harapkan tak sama dengan fungsi yang tersembunyi. Fungsi tersembunyi 

adalah satu jenis dari akibat yang tidak di harapkan, satu jenis yang 

fungsional untuk sistem tertentu. Tetapi, ada dua tipe lain dari akibat yang 

tidak di harapkan: “yang disfungsional untuk sistem tertentu dan ini terdiri 

dari disfungsi tersembunyi” dan “yang tak relefan dengan sistem yang 

dipengaruhinya, baik secara fungsional atau disfungsional atau 

konsekuensi nonfungsionalnya”. 

                                                           
33

 George Ritzer, Douglas J. Goodman.  Edisi keenam Teori Sosiologi Modern (Jakarta: 

Kreasi Wacana,2007),136-138 . 
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Merton menunjukkan bahwa struktur mungkin bersifat 

disfungsional untuk sistem secara keseluruhan namun demikian struktur it 

uterus bertahan hidup (ada). Merton juga berpendapat bahwa tak semua 

struktur di lakukan untuk berfungsinya sistem sosial, beberapa bagian dari 

sistem sosial kita dapat dilenyapkan. Ini dapat membantu teori fungsional 

mengatasi kecenderungan konservatifnya yang lain. Dengan mengakui 

bahwa struktur tertentu “dapat” di lenyapkan maka fungsionalisme 

membuka jalan bagi perubahan sosial yang penuh makna.
34

 

4. Fungsionalisme structural - Alexander dan Colomy 

Alexander dan Colomy melihat fungsionalisme structural terlampa 

sempit dan bahwa tujuan mereka adalah menciptakan teori sintesis yang 

mereka namakan “neofungsionalisme”. Tetapi perlu dicatat bahwa ketika 

fungsionalisme structural pada umumnya, dan teori talcott parsons pada 

khususnya, menjadi extrim, ada inti sintetis yang kuat di dalam teori 

tersebut sejak awal. Disatu sisi, disepanjang kehidupan intelektualnya, 

parsons berusaha mengintegrasikan berbagai macam input teoritis. Dilain 

pihak, dia tertarik dengan kesalinghubungan domain-domain utama dari 

dunia sosial, terutama sistem cultural, sosial, dan personalitas. Akan tetapi, 

pada akhirnya, Parsons mengadopsi orientasi fungsionalis structural yang 

lebih sempit dan memandang sistem cultural sebagai penentu sistem 

lainya. Jadi, Parsons mengabaikan orientasi sintesisnya, dan 

                                                           
34

 Ibid, 140-142. 
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neofungsionalisme dapat di lihat sebagai usaha untuk menangkap kembali 

orientasi tersebut.
35

 

Alexander dan Colomy mempertahankan klaim yang sangat 

ambisius. Mereka tidak melihat neofungsionalisme sebagai sekedar “ 

elaborasi” atau “revisi” fungsionalisme structural tetapi lebih sebagai 

“rekonstruksi” dramatis terhadap fungsionalisme structural dimana 

perbedaannya dengan pendirinya (Parsons) diakui dengan jelas dan ada 

keterbukaan yang eksplisit terhadap teori dan teoritisi lainnya. Usaha-

usaha yang telah dilakukan untuk mengintegrasikan pandangan 

neofungsionalisme dari para pakar, dalam usaha untuk mengatasi bias 

idealis dari fungsionalisme structural, khususnya penekanannya pada 

fenomena makro-subjektif seperti kultur, pendekatan yang lebih materialis 

dianjurkan. 

Tendensi structural fungsional untuk menekankan pada keteraturan 

diimbangi dengan seruan untuk mendekati kembali teori perubahan sosial. 

Yang paling penting, untuk mengimbangi bias level-makro dari 

fungsionalisme structural tradisional, interaksionalisme simbolik, 

pragmatis, fenomenologi, dan sebagainya. Dengan kata lain, Alaexander 

dan Colomy berusaha menyelaraskan fungsionalisme structural dengan 

sejumlah tradisi teoritis lainnya. Rekontruksi semacam itu dapat 

                                                           
35

 George Ritzer, Douglas J. Goodman.  Edisi keenam Teori Sosiologi Modern…., 148. 
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membangkitkan kembali fungsionalisme structural dan memberikan dasar 

untuk pengembangan tradisi teoritis yang baru.
36

 

Teori Fungsional tentang Stratifikasi Sosial : Kingsley Davis dan Wilbert 

Moore 

Teori fungsional tentang stratifikasi seperti yang dikemukakan oleh 

Kingsley Davis dan Wilbert Moore bisa jadi merupakan salah satu karya 

paling terkenal dalam teori fungsionalisme struktural. Davis dan Moore 

menjelaskan bahwa mereka memandang stratifikasi sosial sebagai sesuatu 

yang universal. Bagi mereka tidak ada masyarakat yang tidak 

terstratifikasi atau sepenuhnya tanpa kelas.  

Menurut pandangan mereka stratifikasi adalah keniscayaan 

fungsional. Semua masyarakat membutuhkan sistem semacam itu dan 

kebutuhan ini terwujud dalam sistem stratifikasi. Mereka juga memandang 

sistem stratifikasi sebagai struktur dengan menegaskan bahwa stratifikasi 

tidak hanya berarti individu dalam sistem stratifikasi namun juga sistem 

posisi. Mereka memusatkan perhatian pada bagaimana posisi- posisi 

tertentu membawa serta perbedaan derajat prestise, bukan pada bagaimana 

individu menguasai posisi – posisi tertentu
37

.  

Menurut fokus ini, isu fungsional utamannya adalah bagaimana 

masyarakat memotivasi dan menempatkan orang–orang pada posisi 

“tepat“ dalam sistem stratifikasi. Penempatan sosial secara tepat dalam 

                                                           
36

 Ibid., 149-152 
37

George Ritzer, Edisi terbaru Teori Sosiologi (Yogyakarta: kreasi wacana, 2004),  253- 

254. 
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masyarakat menjadi masalah karena adannya tiga alasan. Pertama, 

beberapa posisi lebih menyenangkan untuk ditempati ketimbang posisi–

posisi lain,. Kedua, beberapa posisi lebih penting demi mempertahankan 

kehidupan masyarakat daripada posisi–posisi lain dan ketiga, perbedaan 

posisi sosial masyarakat adannya kemampuan dan bakat yang berlainan.   

Meskipun isu–isu tersebut berlaku pada semua posisi sosial, Davis 

dan Moore lebih memusatkan perhatiannya pada posisi–posisi yang secara 

fungsional lebih penting dalam masyarakat.  

Davis dan Moore tidak berpendapat bahwa masyarakat secara sadar 

mengembangkan sistem stratifikasi dimana posisi–posisi level tinggi dapat 

terisi dengan tepat. Mereka justru menjelaskan bahwa stratifikasi adalah 

suatu perangkat yang berevolusi secara tidak sadar”. Namun ini adalah 

perangkat yang memang dan harus dikembangkan jika ingin bertahan 

hidup.  

 Masyarakat dI Desa Sugihan mempunyai lapisan sosial yang 

berbeda-beda, dari sini lah roda perekonomian berbutar molai dari TKI, 

buruh pabrik dan juga petani. Dan dari sini mempunyai Kontribusi yang 

besar ini dimaksudkan saling melengkapi dan saling membutuhkan. 

Adanya orang kaya yang menduduki lapisan atas yang disebabkan 

memiliki jumlah kekayaan yang tinggi bisa memberikan pekerjaan bagi 

masyarakat yang miskin (lapisan bawah). Dengan diberikannya pekerjaan 

maka masyarakat miskin itu bisa mendapatkan sebuah upah atau gaji 

sehingga akan bisa merubah kondisi ekonomi keluarganya semakin baik. 
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Sebaliknya dengan adannya golongan rendah atau miskin juga bisa 

membantu masyarakat kaya untuk mengerjakan pekerjaanya yang berat 

untuk dikerjakannya sendiri. 

Teori AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan 

Latency), yang diperkenalkan oleh Talcott Parsons, jika di korelasikan 

dengan fenomena yang di teliti bahwa adanya sebuah keluarga yang dapat 

dianggap sebagai contoh dari kelompok kecil dalam  sistem sosial.di mana 

Keluarga memiliki berbagai fungsi penting yang menentukan kualitas 

kehidupan baik  kehidupan individu, keluarga, maka ini sesuai dengan 

kesejahteraan ekonomi dalam keluarga TKI di Desa Sugihan, karena di 

dalam Keluarga TKI juga mempunyai anggota di mana setiap anggota 

mempunyai peran dan fungsi berbeda dalam mencapai sebuah tujuan di 

dalam keluarga TKI. 

B. Faktor Push Dan Full Faktor Tenaga Kerja Indonesia (TKI)  

Faktor Push Dan Full Faktor Tenaga Kerja Indonesia menurut 

beberapa tokoh: 

Menurut Milan J. Titus (1982) dalam Tatik Mariyanti (2004) dalam 

Wirawan 2006, mengatakan bahwa faktor-faktor daya tarik yang positif 

orang bermigrasi adalah :  

1. Kesempatan kerja yang terdapat dalam sektor  

a. Sektor pertanian (tidak termasuk pertanian pangan 

tradisional, meliputi kolonisasi agraris, perkebunan 

rakyat) contoh Sumatera Utara yaitu mengenai 
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rehabilitasi perkebunan, sedangkan Lampung dan 

Kalimantan Tengah yaitu Transmigrasi.  

b. Sektor Ekstraktif : terutama tambang minyak, dan usaha 

memperoleh kayu. Contoh : Kalimantan Timur, Riau, 

sumatera Utara, dan Selatan yaitu minyak tanah, 

bauksit, dan kayu.  

c. Sektor sekunder dan tersier, terutama di kota-kota yang 

telah bertambah dengan cepat. 

b. Tingkat pendapatan regional perkapita Atraksi kota.  

c. Faktor intuisi-intuisi sosial  

d. Keresahan sosial.  

Rozy  Munir  dalam  Dasar-dasar  Demografi  (1981),  mengatakan 

bahwa  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  migrasi  ada  dua  faktor  yaitu 

faktor pendorong dan faktor penarik.  

  Faktor pendorong misalnya :  

a. Makin berkurangnya sumber-sumber alam  

b.Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal, akibatnya  

masuknya  teknologi yang menggunakan mesin- mesin  

c. Adanya tekanan atau diskriminasi politik, agama, suku, di daerah 

asal  

d. Tidak cocok lagi dengan adat budaya/kepercayaan di daerah 

asal.  
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e. Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan tidak bisa 

mengembangkan karier pribadi.  

f. Bencana alam baik banjir, kebakaran musim kemarau atau 

adanya wabah penyakit.  

 Faktor-faktor penarik, antara lain :  

a. Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kesempatan untuk 

memasuki lapangan pekerjaan yang cocok.  

b. Kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.  

c.  Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.  

d. Keadaan  lingkungan  dan  keadaaan  hidup  yan menyenangkan.  

e. Tarikan dari orang  yang  diharapkan sebagai tempat  berlindung.  

f. Adanya aktivitas kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat 

kebudayaan.  

Sedangkan menurut Everett S. Lee (1976) dalam Ida Bagoes 

Mantra (1985), ada empat faktor yang mempengaruhi orang mengambil 

keputusan untuk melakukan migrasi:  

a. Faktor yang terdapat di daerah asal.  

b. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan.  

c. Rintangan-rintangan  yang  menghambat  atau  ringtangan antara 

daerah asal dan daerah tujuan.  

d. Faktor-faktor pribadi atau individu. 

Banyaknya tenaga kerja yang tidak tertampung pada dunia usaha di 

dalam negri, serta tuntutan ekonomi keluarga yang makin tinggi mendorong 
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sebagain masyarakat Indonesia, khususnya di desa Sugihan Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan untuk mencari pekerjaan di luar negri. 

Bekerja di luar negri yang biasa di kenal dngan Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI) merupakan pilihan yang di anggap paling menjanjikan, karena 

penghasilan yang bakal diperoleh relatif besar dan di harapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan diri sendiri serta mensejahterakan keluarga. 

Keputusan menjadi TKI didasarkan pada  perbandingan  untung  

rugi  yang berkaitan dengan kedua daerah tersebut. Tujuan utama menjadi 

TKI adalah meningkatkan taraf hidup dan keluarganya baik dari segi  

ekonomi maupun  sosial, sehingga  umumnya mereka mencari  pekerjaan 

yang dapat memberikan pendapatan dan status sosial yang lebih baik di 

negara tujuan. Berdasarkan pengelompokannya, maka faktor yang 

mendorong  individu  menjadi TKI  dibedakan dalam dua kategori, yaitu  

push faktor dan  full  faktor. Faktor  push (daya dorong)  suatu wilayah   dan 

faktor pull (daya tarik) wilayah lainnya. Daya dorong wilayah menyebabkan 

orang pergi ke tempat lain,  misalnya karena di daerah itu tidak tersedia 

sumberdaya yang memadai untuk memberikan jaminan kehidupan bagi 

penduduknya. Pada umumnya, hal ini tidak lepas dari persoalan kemiskinan 

dan pengangguran yang terjadi di  wilayah  tersebut.  Sedangkan daya tarik 

wilayah adalah jika suatu wilayah mampu atau dianggap mampu  

menyediakan fasilitas  dan  sumber-sumber  penghidupan  bagi  penduduk,  

baik penduduk di wilayah itu sendiri maupun penduduk di sekitarnya dan 

daerah-daerah lain.  
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Faktor-faktor pendorong (push faktor) antara lain adalah:  

 Berkurangnya sumber-sumber kehidupan seperti menurunnya daya  

dukung  lingkungan, menurunnya permintaan atas  barang-barang 

tertentu yang  bahan bakunya makin susah  diperoleh  seperti  hasil  

tambang,  kayu,  atau bahan dari pertanian.  

 Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat  asal  (misalnya tanah 

untuk  pertanian  di  wilayah  perdesaan  yang  makin menyempit).  

 Adanya tekanan-tekanan seperti politik, agama, dan suku, sehingga 

mengganggu hak asasi penduduk di daerah asal.  

 Alasan pendidikan, pekerjaan atau perkawinan.  

 Bencana alam seperti banjir, kebakaran, gempa bumi, tsunami,  

musim kemarau panjang atau adanya wabah penyakit. 

Faktor-faktor penarik (pull faktor) antara lain adalah:  

 Adanya harapan akan memperoleh kesempatan untuk memperbaiki 

taraf hidup. 

 Adanya kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang lebih 

baik.  

 Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan, 

misalnya  iklim,  perumahan,  sekolah  dan  fasilitas-fasilitas publik 

lainnya.  
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 Adanya aktivitas-aktivitas di kota besar, tempat-tempat hiburan,  

pusat kebudayaan sebagai daya tarik bagi orang-orang daerah lain 

untuk bermukim di kota besar.
38
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